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Abstract—This present research is aimed to discover the
effect of firm size and reputation of KAP to the Audit Delay. The
data for this research is collected by using purposive sampling
method in order to collect the data based on specified criteria.
The research involved 30 sample of LQ45 companies registered
in Indonesian Stock Exchange and observed for 150 observations
within 2014-2018. The research applied verificative method and
quantitative approach. The hypothesis was tested by using
multiple linear regression analysis. This present research showed
that the variable firm size has a impact with negative direction to
Audit Delay. And the result of variabel KAP reputation has a
impact with positive direction to Audit Delay. The next
researchers are suggested to expant the company sample.
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Abstract—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ukuran perusahaan dan reputasi KAP terhadap Audit
Delay. Untuk melakukan pengambilan data, peneliti
menggunakan  metode purposive sampling.  Sehingga
mendapatkan data sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau
150 observasi untuk periode observasi tahun 2014 — 2018.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitiaan menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan
memiliki pengaruh dengan arah yang negatif terhadap Audit
Delay. Dan hasil penelitian variabel reputasi KAP menunjukan
bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh dengan arah positif
terhadap Audit Delay. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat
memperluas sampel perusahaan.

Kata kunci—UKkuran Perusahaan, Reputasi KAP, dan Audit
Delay

I.  PENDAHULUAN

Perkembangan aktivitas di Bursa Efek Indonesia Kini
berkembang dengan pesat. Peningkatan akan permintaan
audit laporan keuangan yang efektif dan efisien adalah
merupakan dampak dari perkembangan aktivitas di Bursa
Efek Indonesia. Setiap perusahaan diharuskan membuat dan
menyampaikan laporan keuangan perusahaan yang disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang telah di
audit oleh akuntan publik. Perusahaan sebaiknya tidak
menunda laporan keuangan yang berakibat manfaat dari
informasi yang disajikan menjadi berkurang. Otoritas Jasa
Keungan (OJK) membuat aturan nomor 29/POJK.04/2016
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tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan bagi
emiten dan perusahaan publik yang disusun sesuai dengan
Standar Akuntansi Indonesia bahwa laporan keuangan
tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan
pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) selambat-lambatnyatpada akhir bulan
keempat setelah tanggal laporan keuangan tahunan.
Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keungan (OJK)
tersebut maka perusahaan harus menyampaikan laporan
keungan dengan tepat waktu dan apabila perusahaan tidak
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu ada sanksi
yang akan dikenakan pada perusahaan. Sanksi bisa berupa
uang juga ada sanksi suspensi perusahaan tercatat.
Keterlambatan laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya belum masuknya laporan
keuangan konsolidasi, penyampaian komponen laporan
keuangan tidak lengkap dan Audit Delay.

Pentingnya Audit Delay dalam suatu laporan keuangan
menuntut  auditor agar menyelesaikan  pekerjaan
lapangannya secara cepat dan tepat waktu. Disisi lain, untuk
menyelesaikan laporan audit dibutuhkan waktu yang
panjang dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang
terjadi dalam perusahaan disamping itu auditor juga harus
memiliki keahlian dan ketelitian dalam menemukan bukti-
bukti audit. Ketepatan penyajian  laporan keuangan
merupakan sebuah faktor penting bagi kemanfaatan laporan
keuangan, sehingga menyebabkan makin tinggi permintaan
atas audit laporan keuangan yang tepat waktu agar
kemanfaatan laporan keuangan tidak hilang, karena hasil
audit laporan keuangan yang tepat waktu menjadi sumber
informasi bagi investor dalam mengambil keputusan.

Salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya audit
delay adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yang
merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang diukuri
dari besarnya total asset atau kekayaan yang dimiliki oleh
suatu perusahaan. Faktor lain yang mempengaruhi audit
delay adalah reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP).
Kantor Akuntan Publik adalah badan usaha yang telah
mendapatkan izin dari Menteri Keuangan sebagai wadah
bagi para akuntan pubik untuk memberikan jasanya. Kantor
Akuntan Publik yang bereputasi baik dapat memperpendek
audit delay. Hal ini disebabkan karena KAP besar memiliki
karyawan dengan jumlah yang besar dan juga memiliki
akuntan yang lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP
yang tidak tergabung dengan KAP the big four selain itu
dapat mengaudit lebih efisien dan efektif.



350 | RudiHartono, et al.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Novelia, Sagita
dan Dicky (2012) menyatakan bahwa variabel reputasi KAP
secara signifikan mempengaruhi Audit Delay. Hal ini
dikarenakan reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap
Audit Delay yang artinya semakin buruk reputasi KAP
maka Audit Delay semakin berpotensi. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Henderson dan Kaplan (2002), menemukan
hubungan yang positif antara ukuran perusahaan dengan
Audit Delay. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Audit Delay. Sesuai dengan uraian latar
belakang diatas,maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Reputasi KAP Terhadap Audit Delay”.

Tujuan dari penelitian ini diuraikan dalam pokok-
pokok sebagaiberikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran  perusahaan

terhadap Audit Delay.

2. Untuk  mengetahui pengaruh  reputasi KAP

terhadap Audit Delay.

Il. LANDASAN TEORI

Sebuah masalah yang selalu terjadi didalam perusahaan
besar maupun perusahaan kecil yang dapat disebabkan oleh
kurang berkualitasnya seorang auditor dalam mengaudit
laporan keuangan perusahaan merupakan definisi dari Audit
Delay. Audit delay atau audit report lag adalah selisih waktu
dimana berakhirnya tahun dengan tanggal diterbitkannya
laporan audit.

Sebagaimana dikemukakan oleh Aryati dan Theresia
dalam Iskandar dan Trisnawati (2010:177) bahwa audit
delay adalah sebuah jarak waktu melaksanakan laporan
audit perusahaan berdasarkan lamanya hari untuk
mendapatkan laporan auditor atas audit laporan keuangan
tahunan perusahaan, sejak tanggal 31 Desember sampai
tanggal pada laporan auditor independen. Menurut
peraturan Otoritas Jasa Keuangan perusahaam yang go
publik harus mempublikasikan laporan keuangan tahunan
dan laporen audit independen kepada Otoritas Jasa
Keuangan harus kurang 120 hari atau padat akhir bulan
keempat setelah tanggal laporan tahunan perusahaan.

Pada dasarnya ukuran perusahaan adalah untuk
mengelompokan perusahaan kedalam beberapa kelompok,
diantaranya perusahaan besar, perusahaan menengah dan
perusahaan  kecil. Bambang Riyantto (2008:313)
mengemukakan bahwa ukuran perusahaan dapat dilihat dari
besarnya nilai equityt, nilai penjualan atau nilai aset suatu
perusahaan. Sedangkan menurutt Ali Akbart Yulianto
(2010:4) “Ukuran perusahaan merupakan ukuran besart
kecilnya sebuah perusahaan yang dinilai oleh total aset, total
penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain”. Untuk
melakukan pengukuran terhadap ukuran perusahaan,
Harahap (2007:23) mengemukakan bahwa ‘“ukuran
perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural
(Ln) dari rata-rata total aset perusahaan. Penggunaan total
aset berdasarkan pertimbangan bahwa total aset
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mencerminkan  ukuran  perusahaan dan  diduga
mempengaruhi ketepatan waktu.

Dalam menyampaikan laporan keuangan yang akurat
dan terpercaya, suatu perusahaan membutuhkan jasa Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang memiliki reputasi atau nama
baik untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan
yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Sehingga
perusahaan dalam menyampaikan suatu laporan atau
informasi akan kinerja perusahaan kepada publik agar
akurat dan terpercaya diminta untuk menggunakan jasa
Kantor Akuntan Publik (KAP). Dalam meningkatkan
kredibilitas dari laporan itu, perusahaan menggunakan jasa
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mempunyai reputasi
seperti Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi
dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) besar yang berlaku
universal yang dikenal dengan Kantor Akuntan Publik
(KAP) Big Four adalah kelompok empat firma jasa
profesional dan akuntansi internasional terbesar, yang
menangani mayoritas pekerjaan audit untuk perusahaan
publik maupun perusahaan tertutup. Untuk penelitian ini
menggunakan metode variabel dummy yaitu nilai 1 jika
KAP berafiliasi atau diaudit oleh KAP Big Four, dan nilai 0
jika KAP tidak berafiliasiiatau diaudit oleh KAP Big Four.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa
pengujian diantaranya :

A. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

TABEL 1 PERSAMAAN REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients?
Standa
rdized
Unstandardiz Coefficient
ed Coefficients S

Mod Std
el B . Error Beta t  Sig.
(Const 165 30.9 5. .
ant) 479 11 353 000
SIZE - .990 -5 - .
(X1) 7.498 31 7.572 000
RKAP 12. 3.65 24 3. .
(X2) 835 5 6 512 001

a. Dependent Variable: Audit Delay (Y)

Dari output di atas diketahui nilai kontstanta dan
koefisien regresi sehingga dapat dibentuk
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

AD=165,479-7,498SIZE+12,835RKAP

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:



1. «=165,479 artinya jika variabel X1 dan X2 bernilai
noll(0), maka variabel Y akan bernilai 165,479.

2. Pl1=-7,498 artinya jika ukuran perusahaan
(X1) meningkat sebesar satu satuan dan variabel
lainnya konstan, maka variabel Y akan menurun
sebesarl7,498.

3. p2=12,835 artinya jika reputasi KAP (X2)
meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainnya
konstan, maka variabel Y akan meningkat sebesar
12,835.

Pengujian Hipotesis

B. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

TABEL 2 HASIL UJi F (SIMULTAN)

ANOVA?
Me
Sum an
M of Squar
odel Squares df e F Sig.
1 Regres 1896 2 948 31 .
sion 7.948 3.974 243 000°
Residu 4462 1 303.
al 2.292 47 553
Total 6359 1
0.240 49

a. Dependent Variable: Audit Delay (Y)
b. Predictors: (Constant), RKAP (X2), SIZE (X1)

Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada tabel 2
diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil
tersebut menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05.
Artinya secara model regresi Ukuran perusahaan (SIZE)
dan Reputasi KAP terhadap Audit Delay diterima.

C. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

TABEL 3. HASIL UJI SECARA PARSIAL (UJI T)

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients

Std. Si
Model B Error t g.
1 (Consta 165.4 30.9 5.3 .0
nt) 79 11 53 00
SIZE - .990 - .0
(X21) 7.498 7.572 00
RKAP 12.83 3.65 3.5 .0
(X2) 5 5 12 01

a. Dependent Variable: Audit Delay (Y)

Berdasarkan tabel 3. dapat dijelaskan hasil uji hipotesis
sebagai berikut :
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa HO ditolak dan
Ha diterima, sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah
Ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap Audit
Delay pada perusahaan LQ45 yang terdaftar dalam BEI
periode 2014-2018.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,001. Hasil tersebut menunjukan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa HO ditolak dan
Ha diterima, sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah
Reputasi KAP berpengaruh terhadap Audit Delaypada
perusahaan LQ45 yang terdaftar dalam BEI periode 2014-
2018.

D. Pengujian Koefisien Determinasi

TABEL 4. HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary
Std.

Mode R Adjuste Error of the
| R Square d R Square Estimate
1 .546 .29 .289 17.4227
a 8 7

a. Predictors: (Constant), RKAP (X2), SIZE (X1)

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan SPSS
24.0

Hasil perhitungan koefisien korelasi ganda diperoleh
sebesar 0,546. Nilai yang diperoleh masuk dalam kategori
kuat. Ukuran perusahaan (SIZE) dan Reputasi KAP
memiliki hubungan yang cukup erat dengan Audit Delay
pada perusahaan LQ45 yang terdaftar dalam BEI periode
2014-2018. Besar pengaruh Ukuran perusahaan (SIZE) dan
Reputasi KAP terhadap Audit Delay dapat dilihat dari nilai
Koefisien Determinasi. Dari hasil perhitungan pada tabel
4.16 didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,289.
Ukuran perusahaan (SIZE) dan Reputasi KAP memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 28,9% terhadap Audit Delay
pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar dalam BEI periode
2014-2018, sedangkan sisanya sebesar 71,1% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian.

Pembahasan
A. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai
pengaruh ukuran perusahaan terhadap Audit Delay
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, hal ini
sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Hq ditolak
dan Ha diterima atau hipotesis diterima sehingga
kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat pengaruh
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Ukuran perusahaan (SIZE) terhadap Audit Delay pada
perusahaan LQ45 yang terdaftar dalam BEI periode 2014-
2018.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ristin, Dwi Marta dan
Wirawati (2016), Mimelientesa Irman (2017) dan Andi
Kartika (2009) yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap Audit Delay. Semakin besar ukuran
perusahaan maka akan mempercepat waktu penyelesaian
laporan audit.

B. Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai
pengaruh reputasi KAP terhadap Audit Delay menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sesuai dengan
kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah
Reputasi KAP berpengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan LQ45 yang terdaftar dalam BEI periode 2014-
2018.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nurahman Apriyana
(2017), Boy Fadly dan Melia Novita (2017) yang
menunjukan bahwa reputasi KAP berpengaruh positif
terhadap Audit Delay, yang berarti KAP the Big Four belum
tentu menyelesaikan laporan audit lebih cepat dari pada
KAP non Big Four.

I%. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang Pengaruh Ukuran
Perusahaan dan Reputasi KAP terhadap Audit Delay pada
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2014-2018 adalah:

Hasil pengujian hipotesis menunjukan ukuran
perusahaan memiliki pengaruh terhadap Audit Delay. Hasil
pengujian regresi linear berganda menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang negatif
terhadap Audit Delay, artinya semakin besar ukuran
perusahaan maka Audit Delay semakin singkat.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan reputasi KAP
memiliki pengaruh terhadap Audit Delay. Hasil pengujian
regresi linear berganda menunjukkan bahwa reputasi KAP
memiliki pengaruh yang positif terhadap Audit Delay,
artinya semakin banyak perusahaan yang diaudit oleh KAP
The Big Four maka Audit Delay semakin panjang. Dari
hasil pernyataan tersebut dappat dimaknai bahwa
perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big Four tidak
selalu menyelesaikan laporan audit lebih cepat dari pada
KAP non Big Four.

% . SARAN

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan
dalam penelitian ini, adapun saran yang diajukan oleh
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peneliti untuk penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil
yang lebih baik, diantaranya yaitu :

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan tahun pengamatan 2014-2018. Penelitian
selanjutnya diharapkan untuk memperluas sampel
perusahaan, seperti manufaktur, properti, atau seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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